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ABSTRACT 

Field rats can be controlled by biological control, technical culture, physical mechanics or chemistry, 

while the most effective and efficient way is to use traps, in addition to reducing environmental pollution. 

This method is also safe and economical and can be used repeatedly. This control also uses bait to attract 

rats, bait used by rice field crabs, salted tuna, roasted coconut, roasted coconut and shrimp paste. This 

study aims to determine the bait that can attract the attention of field rats in semi-automatic traps and the 

benefits of being able to provide information for farmers to overcome rice field rat pests by using bait to 

attract rats into the trap. The research method used was a one-factor Completely Randomized Design 

(CRD) experiment with 5 treatments. The results showed that the treatment of each bait seen statistically 

had no significant effect, but the baits that were preferred by rice field rats were roasted coconut and 

roasted coconut. This bait can trap three species of rats, namely Rattus exulans, Rattus rattus diardii and 

Rattus argentiventer. 

Keywords: Coconut, Control, Traps, Rats and Bait 

 

ABSTRAK 

 

Tikus sawah dapat dikendalikan dengan pengendalian biologi, kultur teknis, fisik mekanik ataupun kimia, 

adapun cara yang paling efektif dan efesien yaitu menggunakan perangkap, selain mengurangi 

pencemaran lingkungan. Metode ini juga aman dan ekonomis serta dapat digunakan berulang kali. 

Pengendalian ini juga menggunakan umpan untuk menarik masuknya tikus, umpan yang digunakan 

kepiting sawah, ikan asin tongkol, kelapa bakar, kelapa sangrai dan terasi.   Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui umpan yang mampu menarik perhatian tikus sawah pada alat perangkap semi otomatis dan 

manfaat dapat memberikan informasi bagi petani untuk mengatasi hama tikus sawah dengan 

memanfaatkan umpan untuk menarik masuknya tikus pada perangkap. Metode penelitian yang dilakukan 

menggunakan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 5 perlakuan. Hasil 

penelitian menunjukan perlakuan setiap umpan dilihat secara statistik tidak berpengaruh nyata akan tetapi 

umpan yang disukai tikus sawah yaitu umpan kelapa bakar dan kelapa sangrai. Umpan ini dapat 

memerangkap tiga spesies tikus yaitu Rattus exulans, Rattus rattus diardii dan Rattus argentiventer. 
Kata kunci: Kelapa, Pengendalian, Perangkap, Tikus dan Umpan 

 

Pendahuluan 

Sektor pertanian di berbagai daerah di 

Indonesia sering mengalami kegagalan dari awal 

tanam hingga pasca panen yang disebabkan 
berbagai faktor seperti perubahan cuaca, iklim, 

suhu, kelembaban dan OPT (virus, cendawan, 

bakteri, nematoda, hama dan gulma). Hama yang 

sering mengakibatkan kerugian pada petani adalah 

tikus sawah Rattus Argentiventer  pada lahan 

pertanian Adianto dan Soeloksono (1987). Asia 

Tenggara termasuk di dalamnya adalah Indonesia, 

kehilangan produksi tanaman padi akibat serangan 

tikus sawah mencapai 5-10% per tahun (Singleton, 
2003). Diperkirakan meningkat dalam beberapa 

dekade terakhir, diantaranya dipengaruhi oleh 

meningkatnya pertanaman menjadi dua kali hingga 

tiga kali dalam satu tahunnya. Peningkatan indeks 

padi untuk mengejar target resiko kegagalan panen 
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yang lebih tinggi akibat tikus sawah atau hama 

lainnya Sudarmaji dan Herawati (2017). Pada 

periode 2011-2015, tingkat serangan hama pada 

tanaman padi di Indonesia rata-rata mencapai 

161.000 ha per tahun. (Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian, 2015). Dimana kerugian 

tersebut setara dengan kehilangan 620.000.000 kg 

beras yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

pangan lebih dari 6 juta penduduk dalam satu 

tahun. 

 Upaya pengendalian kebanyakan para 

petani biasanya menggunakan pengendalian  secara 

biologi, kultur teknis, fisik mekanik ataupun kimia. 

Akan tetapi pengendalian secara kimiwia masih 

menjadi pilihan utama para petani, karena dengan 

menggunakan bahan kimia dapat membunuh dan 

mengganggu aktivitas tikus, seperti aktivitas 

makan, minum, mencari pasangan serta reproduksi. 

Pengendalian kimiawi dibagi menjadi 3 kelompok, 

yaitu umpan racun (rodentisida), fumigant dan 

refellent. Sampai saat ini rodentisida paling banyak 

digunakan petani karena lebih praktis dan mudah 

didapatkan, dipasarkan dalam bentuk siap pakai 

atau dicampur dengan umpan sehingga menjadi 

racun akut atau kronis (antikoagulan) (Buckle dan 

Eason, 2015). 

 Pemasangan perangkap tidak hanya 

dipasang dibiarkan begitu saja, akan tetapi harus 

menggunakan umpan yang sangat disukai untuk 

memikat masuknya tikus sawah ke dalam 

perangkap yang dibuat. Untuk memikat masuknya 

tikus ke dalam perangkap, biasanya dipasang 

umpan berupa ikan asin dan kelapa bakar, mentega 

kacang dan jenis umpan apa saja (Ristiyanto, et al., 

2014), 

Peneliti ingin melakukan penelitian tentang jenis 

umpan yang mampu menarik perhatian tikus sawah 

dengan menggunakan umpan jenis yuyu sawah 

atau kepiting sawah, ikan asin jenis tongkol, kelapa 

bakar, kelapa sangrai dan terasi yang dipadukan 

dengan alat Perangkap Semi Otomatis. Penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan informasi 

tentang jenis umpan yang paling disukai tikus 

sawah (Rattus argentiventer). Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui umpan yang mampu menarik 

perhatian Tikus Sawah (Rattus argentiventer) 

sehingga masuk pada alat perangkap semi otomatis. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-

Agustus 2021. Bertempat di kebun ketela rambat 

dan di sawah pada masa bera padi di Desa Haur 

Gading Kecamatan Batang Alai Utara, Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor 

dengan 5 perlakuan, kemudian setiap perlakuan 

terdiri dari 5 ulangan. Adapun perlakuan yang akan 

diberikan antara lain sebagai berikut : 

A =  Kontrol Yuyu atau kepiting sawah  

B =  Umpan dari ikan asin dan campuran dedak  
C =  Umpan dari kelapa bakar dan campuran 

dedak  

D = Umpan dari kelapa sangrai dan campuran 

dedak  

E = Umpan dari terasi dan campuran dedak  

Semua bahan utama yang digunakan dibuat 

dengan perbandingan 1:1 dan ditambahkan air 

seperlunya dan dibuat dalam bentuk pelet. Umpan 

diberikan sebanyak 100 g ditambah lagi 100 g pada 

hari berikutnya. Semua perlakuan menggunakan 

900 g perulangan. Pengamatan dilakukan setiap 

hari, sampai hari kesembilan pemasangan. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Perangkap Semi Otomatis 

Pengendalian menggunakan perangkap 

merupakan pengendalian yang paling tua. 

Perangkap ini terbuat dari bahan kawat yang 

berukuran panjang 32 cm, lebar 20 cm dan tinggi 

13 cm. Perangkap ini terdapat pintu masuk yang 

dapat menutup sendiri ketika tikus itu masuk ke 

dalam perangkap. 
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Gambar 1. Perangkap Semi Otomatis 

Proses Pembuatan Umpan 

a. Umpan dari kepiting sawah 

 Kepiting sawah didapatkan disungai 

dangkal, parit atau gorong-gorong didekat 

rumah warga. Kemudian dikumpulkan 

dalam wadah yang disediakan dan dipotong 

menjadi 2 bagian. Ditimbang sebanyak    

100 g setiap perangkap.   

b. Pembuatan umpan dari ikan asin tongkol 

Bahan utama yang digunakan yaitu ikan 

asin tongkol 1500 g, dedak 1500 g dan air 

secukupnya. Pertama-tama pisahkan daging 

dengan tulangnya, kemudian haluskan ikan 

asin dengan blender, siapkan wadah dan 

masukan ikan asin yang sudah dihaluskan 

dan campurkan dedak, lalu tambahkan air 

dan aduk sampai merata.  

c. Pembuatan umpan dari kelapa bakar 

 Bahan utama yang digunakan yaitu daging 

kelapa bakar 1500 g, dedak 1500 g dan air 

secukupnya. Pertama-tama kupas kelapa, 

ambil dagingnya dan dibakar dalam waktu 

45 menit sampai mengeluarkan aroma. dan 

berubah warna. Kemudian blender sampai 

halus dan dimasukan dalam wadah lalu 

tambahkan dedak dan air lalu aduk sampai 

merata.  

d. Pembuatan umpan dari kelapa sangrai 

Bahan utama yang digunakan yaitu kelapa 

sangrai 1500 g, dedak 1500 g dan air 

secukupnya. Pertama-tama kupas kelapa, 

ambil daging kelapa kemudian parut kelapa 

lalu disangrai kelapa selama 30 menit 

sampai warna berubah kecoklatan dan 

mengeluarkan aroma harum, kemudian 

haluskan kelapa yang disangrai dengan 

blender dan masukkan ke dalam wadah dan 

tambahkan dedak dan air dan aduk sampai 

rata.  

e. Pembuatan umpan dari terasi 

Bahan utama yang digunakan yaitu terasi 

1500 g, dedak 1500 g dan air secukupnya.  

Pertama-tama   ambil  terasi   masukkan   ke  

dalam   wadah dan tambahkan dedak dan 

beri air dan aduk sampai merata. Kemudian 

setelah semua bahan tercampur rata 

menjadi adonan yang bertekstur sedikit 

kasar, langkah selanjutnya masukkan ke 

dalam alat penggiling daging, kemudian 

setelah jadi dikeringanginkan lalu masukan 

ke dalam plastik dan beri label. Perlakuan 

umpan kepiting sawah langsung diletakkan 

pada perangkap.  

Peletakkan Umpan 

Peletakkan umpan di dalam perangkap semi 

otomatis yang diletakkan di areal perkebunan dan 

persawahan, dimana perangkap diletakkan bagian 

sudut kebun dan sawah pada sisi kiri-kanan atas-

bawah serta pada bagian tengah dengan jarak setiap 

perangkap 10 m. Perangkap diletakkan pada sore 

hari pukul 16.00. Umpan yang diletakkan sebanyak 

100 g ditambah lagi 100 g pada hari berikutnya 

sampai hari kesembilan.  

Pengamatan  

Pengamatan yang dilakukan pada pagi harinya 

pada pukul 06.00 sampai selesai. Pengamatan yang 

dilakukan yaitu mengamati umpan yang dimakan 

(g), jumlah tikus terperangkap dan organisme 

bukan sasaran yang terperangkap. 

Analisis Data 

 Data umpan yang dimakan, jumlah tikus 

terperangkap dan organisme bukan sasaran yang 
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terperangkap di uji kehomogenannya dengan 

menggunakan uji kehomogenan ragam Barlett. 

Data homogen, maka dilanjutkan dengan analisis 

ragam. 

Hasil dan Pembahasan 

Identifikasi Tikus yang Terperangkap dari Dua 

Lokasi Penelitian (Kebun dan Sawah) 

 Hasil perangkap tikus yang didapatkan dari 

pemasangan umpan pada perangkap yang 

diletakkan pada lokasi kebun dan sawah yaitu 

dilihat dari asal habitat tikus, melihat warna rambut 

bagian atas, bagian bawah perut, mengukur 

panjang dari ujung kepala sampai ekor serta 

panjang ekor dan jenis kelamin. 

 Spesies Rodentia yang tertangkap dikebun 

adalah Rattus exulans dan Rattus rattus diardii. 

Rattus exulans 6 ekor yang berjenis kelamin 5 ekor 

betina, 1 ekor jantan dan Rattus rattus diardii 1 

ekor yang berjenis kelamin betina. Sedangkan 

Spesies yang tertangkap disawah Rattus exulans 1 

ekor dan rattus argentiventer 1 ekor yang berjenis 

sama-sama jantan (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Spesies Tikus yang Didapatkan pada 

Perangkap Dilokasi Kebun dan Sawah 

Spesies 

Rodentia 

Lokasi (ekor) 

Kebun Sawah 

Rattus exulans 6 1 

Rattus rattus 

diardii 
1 0 

Rattus 

argentiventer 
0 1 

 

R. exulans terdapat sebanyak 7 tikus yang 

tertangkap, pada lokasi kebun terdapat 6 ekor tikus 

yang berjenis kelamin 5 ekor betina dan 1 jantan, 

dilokasi sawah hanya 1 ekor tikus yang tertangkap 

dengan jenis kelamin jantan. R. exulans banyak 

ditemukan, karena habibatnya didaerah 

perkebunan, kadang disemak-semak, sawah dan 

bisa masuk ke rumah. Tidak berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan (Martina, et al., 2018), 

spesies R. exulans yang didapat sebanyak 6 tikus, 

spesies ini ditemukan didusun ngancar karena 

daerah tersebut kebun warga yang digunakan 

tempat bercocok tanam. Spesies ini memiliki 

rambut badan atas coklat kelabu, rambut bagian 

bawah putih kelabu, panjang ukuran kepala sampai 

ekor 139-365 mm dan ekor 108-147 mm. Spesies 

lain yang didapat saat pemasangan perangkap 

adalah R. rattus diardii didapat 1 ekor tikus pada 

lokasi kebun dengan jenis kelamin betina. Pada 

spesies ini warna rambut pada bagian atas coklat 

tua dan bagian bawah perut coklat kelabu, panjang 

ujung kepala sampai ekor 275 mm, ekor 155 mm. 

Tikus jenis ini banyak ditemui dirumah, gudang, 

kadang-kadang juga bisa ditemukan dikebun 

sekitar rumah. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Raharjo dan Ramadhani (2012), 

spesies yang banyak tertangkap adalah R. tanezumi 

merupakan commensal rodent yang berarti tikus 

mempunyai habitat dipermukiman dan sudah 

beradaptasi dengan baik, aktivitas kehidupan 

manusia serta menggatungkan hidupnya (pakan 

dan tempat tinggal) pada kehidupan manusia. 

Spesies lain adalah R. argentiventer yang 

didapatkan pada perangkap disawah sebanyak 1 

ekor tikus yang berjenis kelamin jantan. Hal ini 

dapat dilihat pada habitatnya yang ditemukan 

disawah dengan warna rambut badan atas coklat 

muda berbintik-bintik putih, rambut bagian bawah 

perut putih keperakan atau putih ke abu-abuan, 

panjang ujung kepala sampai ekor 210 mm, ekor 

100 mm. Diduga tidak banyak spesies R. 

argentiventer yang masuk karena pada saat 

penelitian ini dilakukan tidak musim tanam, 

sehingga tidak banyak didapatkan tikus sawah.  

 Jumlah tikus yang terperangkap sebanyak 9 

ekor pada lokasi kebun dan sawah yang mana tikus 

betina paling banyak masuk sebanyak 6 ekor dan 3 

ekor pada tikus jantan. Sama halnya pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Arumsari, et al., 2012) 

jumlah tikus dan celurut tertangkap di Kelurahan 

Sambiroto yang berjenis kelamin betina 50,0% 

sedangkan persentasi tikus jantan yang ditemukan 

berjumlah 41,2%. Menurutnya kenapa hal tersebut 

bisa terjadi karena betina dapat berulang kali keluar 



Proteksi Tanaman Tropika 5(01): Februari 2022  ISSN: 2685-8193 

 

Mahmudah, M. Indar P, Yusriadi: Tingkat Kesukaan Tikus Terhadap Berbagai Umpan pada Perangkap Semi Otomatis  459 
 
 

 

sarang untuk mendapatkan makan lebih banyak 

selama masa kehamilan dan masa menyusui 

anaknya, sehingga betina lebih mudah tertangkap 

dibandingkan tikus jantan. Pernyataan ini juga 

sama dengan (Priyambodo, 2003) yang 

mengatakan bahwa tikus betina merupakan 

individu pencari makan untuk anak-anaknya, 

sedangkan jantan berperan sebagai penjaga sarang 

atau wilayah teritorialnya sehingga tikus betina 

cenderung mudah tertangkap karena aktivitas 

mencari makan ini. 

Efektivitas Perlakuan Umpan Terhadap Tikus 

yang Terperangkap Dilokasi Kebun dan Sawah 

 Hasil pengamatan tikus yang terperangkap 

dikebun pada pengamatan 1 sampai 9 menunjukkan 

jumlah tikus yang terperangkap (ekor), pada 

perlakuan kelapa bakar 7 (ekor) tetapi yang 

terperangkap berjumlah 5 yang merupakan spesies 

tikus ladang (R.exulans), 2 perangkap  rusak 

sehingga tikus tidak dapat. Kelapa sangrai 3 (ekor) 

yang terperangkap berjumlah 2 dengan spesies 

tikus ladang (R. exulans) tikus rumah (R. rattus 

diardii), 1 perangkap rusak sehingga tikus tidak 

dapat. Pada perlakuan lainnya tidak ada tikus yang 

terperangkap (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Efektivitas Perlakuan Umpan Terhadap 

Tikus yang Terperangkap Dilokasi 

Kebun 

 Hasil pengamatan tikus yang terperangkap 

disawah pada pengamatan 1 sampai 9 

menunjukkan jumlah tikus yang terperangkap 

(ekor), pada perlakuan kelapa sangrai 2 (ekor) 

tetapi yang terperangkap hanya 1 dengan spesies 

tikus ladang (R. exulans), 1 perangkap rusak 

sehingga tikus tidak dapat. Kelapa bakar 1 (ekor) 

spesies tikus sawah (R. argentiventer). Sedangkan 

pada perlakuan lainnya tidak ada tikus yang 

terperangkap (Gambar 3). 

 

 
 

Gambar 3. Efektivitas Perlakuan Umpan Terhadap 

Tikus yang Terperangkap Dilokasi 

Sawah 

Rata-rata Umpan yang Dimakan Setiap 

Perlakuan Dikebun dan Disawah 

Hasil  umpan yang dimakan dikebun dari 

pengamatan 1 sampai 9 setelah dilakukan uji 

Barlett ternyata belum homogen sehingga data 

perlu ditransformasi dengan rumus (log X) agar 

data menjadi homogen. Rata-rata umpan yang 

dimakan yang terendah setelah ditransformasi 

adalah perlakuan umpan terasi, kepiting sawah dan 

ikan asin tongkol masing-masing 14,93, 15,73 dan 

16,53. Data tertinggi adalah pelakuan umpan 

kelapa bakar yakni sebanyak 34,93 dan kelapa 

sangrai 29,13. Sedangkan rata-rata umpan yang 

dimakan pada lokasi sawah data terendah pada 

perlakuan ikan asin tongkol dan terasi sebanyak 

9,13 dan 11,2.  Yang tertinggi pada perlakuan 

kelapa sangrai 28,93, kepiting sawah 19,6 dan 

kelapa bakar 19,2. Hasil uji BNT pada taraf 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan kelapa bakar 

terbaik 34,93 karena mampu menarik perhatian 

tikus masuk pada perangkap dilokasi kebun 

berbeda dengan perlakuan terasi yang hanya 14,93. 

Sedangkan pada lokasi sawah, perlakuan kelapa 

sangrai yang terbaik 28,93 berbeda dengan 

perlakuan ikan asin tongkol sebanyak 9,13 (Tabel 

2).  
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Tabel 2. Data Umpan yang Dimakan pada Lokasi 

Kebun dan Sawah 

Perlakuan Lokasi Kebun 

Terasi 14,93a 

Kepiting Sawah 15,73b 

Ikan Asin 

Tongkol 
16,53c 

Kelapa Sangrai 29,13d 

Kelapa Bakar 34,93e 

Perlakuan Lokasi Sawah  

Ikan Asin Tongkol 9,13a 

Terasi 11,2b 

Kelapa Bakar 19,2c 

Kepiting Sawah 19,6c 

Kelapa Sangrai 28,93d 

 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kesukaan tikus 

sawah terhadap berbagai umpan menunjukkan 

bahwa jenis umpan tidak dapat tikus adalah 

kepiting sawah, ikan asin tongkol dan terasi. 

Berbeda dengan kelapa bakar dan kelapa sangrai 

yang paling disukai oleh tikus. Hal ini bisa dilihat 

dari jumlah tikus yang terperangkap yang tertinggi 

yang berlokasi dikebun terdapat 7 (ekor) dan 3 

(ekor). Sedangkan dilokasi sawah berbanding 

terbalik jumlah tikus yang terperangkap tertinggi 

pada kelapa sangrai yang berjumlah 2 (ekor) dan 

kelapa bakar 1 (ekor). 

 Faktor yang mempengaruhi berhasilnya 

penangkapan tikus adalah pemasangan umpan. 

Pemasangan umpan harus disesuaikan dengan 

wilayah atau tempat pemasangan. Pengendalian 

menggunakan umpan pakan relatif  lebih aman 

karena tidak bersifat racun tetapi dapat 

mempengaruhi indra penciuman bagi tikus Rusdy 

dan Fatmal (2008).  Hasil dari penelitian terdahulu  

yang dilakukan oleh (Saragih, et al., 2019) dan 

(Nasir, et al., 2012) mengatakan bahwa kelapa 

bakar memiliki daya tarik yang kuat, bau yang 

harum sehingga mampu memikat tikus masuk 

dalam perangkap. Adanya umpan dalam perangkap 

menarik perhatian tikus dari aroma umpan. 

Sedangkan menurut (Dedi, et al., 2012) 

menyebutkan kelapa bakar  merupakan umpan 

yang disukai tikus dengan presentasi keberhasilan 

9,12% dan kelapa sangrai 12,38%. Penelitian yang 

dilakukan (Martina, et al., 2018), mengatakan 

umpan kelapa goreng didapat tikus sebanyak 8 ekor 

dengan persentase 36,4%. Kelapa goreng adalah 

hasil modifikasi umpan kelapa bakar yang biasa 

digunakan WHO (World Health Organization). 

Jenis umpan kelapa bakar, kelapa sangrai dan 

kelapa goreng disukai tikus karena sama-sama 

mengeluarkan aroma yang harum. 

 Perlakuan umpan kepiting sawah, ikan asin 

tongkol dan terasi tikus tidak dapat, menunjukkan 

tidak sukanya tikus terhadap umpan. Kepiting 

sawah diduga tidak ditemukan tikus karena setelah 

umpan diletakkan dalam perangkap kepiting sawah 

mati sehingga menimbulkan bau tidak sedap serta 

terdapat belatung sehingga tikus tidak tertarik pada 

kepiting sawah. Menurut penelitian (Sudhakar, et 

al., 2009) kepiting sawah memiliki protein yang 

tinggi, mudah didapatkan dan jarang dimanfatkan 

manusia sebagai pakan ternak karena memiliki 

sumber protein dengan kandungan sebesar 27%, 

akan tetapi tidak cocok dijadikan sebagai umpan 

pakan tikus. Ikan asin tongkol tidak ditemukan 

tikus diduga karena  aroma yang dimunculkan 

umpan tidak menarik, karena peneliti 

menggunakan campuran bahan berupa dedak dan 

air. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

(Dedi, et al., 2012) menyebutkan bahwa tikus 

cenderung menyukai ikan teri. Ada kemungkinan 

umpan yang digunakan walaupun sama-sama 

berbahan dasar ikan  tetapi tikus lebih menyukai  

yang masih utuh berbentuk ikan. Penelitian yang 

dilakukan (Hamid, et al., 2014) umpan yang 

disukai tikus adalah ikan sagela yang 

dikeringkan.Ikan sagela memiliki aroma yang 

khas, sehingga tikus lebih menyukai ikan 

sagela.Peneliti menggunakan ikan asin tongkol 
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sebagai umpan ingin mencoba umpan baru karena 

ikan asin tongkol mudah didapatkan dipasar, murah 

dan dagingnya banyak. Tapi tidak cocok apabila 

umpan  ikan asin tongkol dicampur dengan bahan 

lain. Sedangkan pada perlakuan terasi tidak 

ditemukanya tikus dikarenakan aroma yang 

dimunculkan tidak menarik sehingga tidak disukai 

oleh tikus.Terasi memiliki aroma yang khas berupa 

aroma yang tajam namun rasanya sangat gurih. 

Peneliti menggunakan terasi sebagai umpan ingin 

mencoba umpan baru, akan tetapi tikus tidak dapat, 

sehingga tidak cocok dijadikan umpan tikus. 

Organisme Bukan Sasaran Yang Terperangkap 

Dikebun dan Disawah 

 Hasil pengamatan organisme bukan sasaran 

yang terperangkap dikebun dan disawah pada 

pengamatan 1 sampai 9 terlihat perbedaan antara 

jumlah sasaran yang terperangkap pada setiap 

perlakuan. Rata-rata organisme bukan sasaran yang 

terperangkap dikebun paling banyak masuk adalah 

perlakuan terasi sebanyak 8 organisme sedangkan 

perlakuan ikan asin tongkol dan kelapa bakar 

terdapat 5 organisme yang masuk. Dilokasi sawah 

organisme terbanyak adalah perlakuan ikan asin 

tongkol dan kelapa sangrai terdapat 4 organisme 

yang masuk, pada kepiting sawah sebanyak 3 

organisme (Tabel 3). 

Tabel 3. Jumlah Organisme Bukan Sasaran yang 

Terperangkap pada 5 Perlakuan Umpan 

 

Perlakuan 

Organism

e Bukan 

Sasaran 

Jumlah 

Kebu

n 

Sawa

h 

Kepiting Sawah 

Kodok 0 1 

Lalat 8 3 

Semut 4 8 

    

Ikan Asin Tongkol 

Jangkrik 1 3 

Lalat 0 1 

Laba-laba 1 1 

Rangrang 2 0 

Semut 1 2 

Siput 1 0 

    

Kelapa Bakar 

Jangkrik 1 0 

Laba-laba 0 1 

Kodok 1 0 

Rangrang 1 0 

Semut 4 11 

Siput 3 0 

    

Kelapa Sangrai 

Jangkrik 2 3 

Kodok 0 1 

Semut 1 5 

Siput 0 1 

    

Terasi 

Jangkrik 1 0 

Kodok 1 0 

Lalat 0 1 

Laba-laba 2 0 

Lintah 1 0 

Rangrang 2 0 

Semut 1 1 

Siput 4 0 

Ulat bulu 1 0 

    

Jumlah Organisme Bukan Sararan 9 6 

 

 Organisme yang masuk bukan sasaran pada 

saat peletakkan umpan dilokasi kebun dan sawah 

tidak hanya tikus, ada juga organisme lain seperti 

kodok, lalat, semut, jangkrik, laba-laba, rangrang, 

siput, lintah dan ulat bulu. Diduga oraganisme 

tersebut tidak senghaja masuk pada perangkap saat 

pemasangan yang diletakkan pada lokasi. Karena 

peneliti menggunakan perangkap (trap) dalam 

metode pengendaliannya, metode ini merupakan 

cara yang efektif, aman dan ekonomis karena 

perangkap dapat digunakan beberapa kali dan 

pemasangan umpan pada perangkap dapat 

mengintensifkan jumlah tenaga kerja (Astuti, 

2013). 

Kesimpulan 

 Umpan yang disukai tikus yaitu kelapa 

bakar dan kelapa sangrai. Spesies tikus didapatkan 
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yaitu 7 ekor Rattus exulans, 1 ekor Rattus rattus 

diardii dan 1 ekor Rattus argentiventer. 
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